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Salah satu faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan ialah kurangnya 

ketersediaan bahan ajar seperti modul sehingga menyebabkan kurangnya peran 

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran mengakibatkan merosotnya 

pendidikan di Indonesia. Kurangnya media pembelajaran fisika juga menjadi 

hambatan dalam mencapai pemahaman tentang konsep-konsep fisika yang 

diajarkan, dibuktikan dengan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan terdapat 20 

orang siswa yang menyatakan pembelajaran fisika materi gerak lurus tergolong 

sangat sulit dan tidak adanya modul yang bersifat mandiri. Dari persoalan tersebut 

dilakukan penelitian dan pengembangan modul pembelajaran fisika berbasis SETS 

pada materi gerak lurus untuk peserta didik kelas X tingkat SMA/MA. Penelitian 

dan pengembangan ini bertujuan untuk desain dan menganalisis kelayakan modul. 

Metode yang digunakan adalah Research and Development dengan menggunakan 

model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Model 4D memiliki beberapa 

tahapan yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan (design), 

tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminate). Instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi ahli yang terdiri dari 

validasi ahli media dan validasi ahli materi. Desain modul dibuat dengan model 4D 

sehingga dari hasil validasi 3 orang ahli media didapatkan persentase kelayakan 

93% berkategori sangat layak sedangkan hasil validasi 3 orang ahli materi dengan 

persentase kelayakan 76,83% berkategori layak. Berdasarkan hasil validasi oleh 

ahli media dan ahli materi diperoleh persentase keseluruhan kelayakan 84,91% 

dapat disimpulkan bahwa modul ajar fisika berbasis SETS pada materi gerak lurus 

tingkat SMA/MA sebagai sumber belajar peserta didik sangat layak digunakan 

dalam proses pembelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam 

melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas 

dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas 

tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara 

universal.1 

Hakikatnya fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala 

melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas 

dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas 

tiga komponen penting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara 

universal.2 Pembelajran fisika yang baik adalah berdasarkan hakikat fisika, yaitu 

siswa perlu menguasai proses dan produk fisika. Produk fisika dalam hal ini 

meliputi teori, prinsip, hukum dan lain-lain. Pembelajaran fisika yang menarik yaitu 

pembelajaran yang dapat menjadi pusat perhatian dari peserta didik pada materi 

yang disampaikan. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh pengajar dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

oleh pengajar yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran yang digunakan 

 
1 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) h. 46. 
2 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu ..., h. 46. 
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sebagai sumber belajar misalnya menggunakan modul, film animasi dan lainnya 

sehingga materi yang rumit akan lebih mudah dipahami.3 

Hasil observasi awal menggunakan angket kebutuhan siswa yang dilakukan di 

SMAN 11 Banda Aceh menunjukkan bahwa peserta didik masih terlihat kurang 

semangat dengan pembelajaran fisika yang monoton karena banyak guru masih 

menggunakan sistem pembelajaran konvensional langsung yaitu guru 

menyampaikan materi dengan metode ceramah, mencatat, pemberian soal dan 

model yang digunakan juga kurang bervariasi dalam pembelajaran. Buku 

pembelajaran yang digunakan juga terbatas sehingga tidak semua peserta didik 

mendapatkanya. Peserta didik belum ada yang menggunakan modul. Oleh karena 

itu, peserta didik cenderung tergantung pada apa yang akan diajarkan oleh gurunya. 

Guru memberikan pandangan bahwa dengan metode tersebut membuat peserta 

didik lebih antusias dalam mempelajari materi. Akan tetapi, tidak semua materi 

tersampaikan dengan baik kepada peserta didik. Peserta didik cenderung 

mendengar materi dari guru kemudian mencatat sebagian materi yang sudah 

dijelaskan oleh guru.  

Berdasarkan hasil pengamatan dengan menggunakan angket analisis kebutuhan 

menunjukkan bahwa materi gerak lurus termasuk kategori sangat sulit untuk 

dipahami. Hal ini berdasarkan data  yang  menunjukkan bahwa sebanyak 20 siswa 

memilih materi gerak lurus sebagai materi sangat sulit, 14 siswa memilih materi 

gerak parabola sebagai materi sangat sulit, 13 siswa memilih materi gerak 

 
3 Rizka Apriyani Putri, dkk, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Solving Berbantu 

Robocompass Pada Materi Sistem Koordinat Kartesius‟, Jurnal Matematic Peadagogic, Vol. 3, No. 

1, 2018, h. 32. 
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melingkar sebagai materi sangat sulit, 4 siswa memilih materi pengukuran sebagai 

materi sangat sulit dan 2 siswa memilih materi vektor sebagai materi sangat sulit. 

Jumlah tersebut mengidentifikasi bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dasar, rumus, maupun penerapan materi ini dalam berbagai 

konteks.  

Hasil pengamatan di ruang kelas, ditemukan banyak catatan siswa yang kurang 

rapi dan kurang lengkap sehingga membuat peserta didik kurang maksimal dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, pada pembelajaran fisika dikelas tidak sedikit 

peserta didik merasakan kesulitan memahami materi yang akan disampaikan oleh 

pendidik bahkan ada juga peserta didik yang merasakan bosan karena tidak 

mengerti apa yang disampaikan pendidik. Hal ini terlihat dari hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran fisika di SMAN 11 Banda Aceh, masih kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang bervariasi karena keterbatasan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran untuk proses pembelajaran sehingga 

membuat peserta didik kurang termotivasi. Salah satu usaha yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi. Salah satu contohnya modul karena dapat 

menumbuhkan ketertarikan peserta didik dalam melakukan pembelajaran. Dari segi 

penggunaanya modul dapat dibagikan menjadi dua macam, yaitu modul untuk 

peserta didik dan modul untuk pendidik. Modul untuk peserta didik berisi kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Sedangkan modul untuk pendidik, berisi 

petunjuk pendidik, tes akhir modul, dan kunci jawaban tes akhir modul. Oleh karena 

itu, modul harus memenuhi kriteria modul yang baik dan menarik sehingga efektif 
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untuk digunakan dan mudah dipahami.4 Pengembangan modul dapat dipadukan 

dengan berbagai pendekatan dalam pembelajaran salah satunya yaitu pendekatan 

SETS. 

Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) merupakan 

keterpaduan yang tidak terpisah antara sains, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat. Pendekatan Science, Environment, Technology, Society merupakan 

suatu strategi pembelajaran yang memadukan pemahaman dan pemanfatan sains, 

teknologi, lingkungan dan masyarakat, dengan tujuan agar konsep sains dapat 

diaplikasikan melalui keterampilan yang bermanfaat bagi peserta didik dan 

masyarakat.5 

Kegiatan pembelajaran dengan Pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology, Society) adalah kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk memahami keterkaitan antara sains, pemikiran lingkungan, dan masyarakat. 

Pendekatan SETS ini menjelaskan tentang keterkaitan antara materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Pendekatan SETS dapat di jadikan 

alternatif dalam pembelajaran fisika. Karena pendekatan SETS mampu 

mengembangkan dan menghubungkan suatu materi pelajaran fisika kedalam 

bentuk teknologi dan dapat membuka wawasan peserta didik untuk memahami 

hakikat sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat.6 

 
4 Prastowo Andi, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press, 

2011). 

 
5 Putra dan Sitiatava Rizema, Desain Belajar Mengajar Berbasis Sains, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2013). 
6 Mitri Irianti, Zulirfan dan Arifah Zaini, “Pembelajaran Sains Fisika Melalui Pendekatan 

SETS Pada Siswa Kelas VIII MTS Nurul Farah Air Molek”, Jurnal Geliga Sains, Vol. 2, No. 1, 

2007, h. 2. 
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Terdapat beberapa hasil penelitiann terdahulu yang terkait dengan 

perkembangan modul dengan pendekatan SETS. Penelitiann yang dilakukan oleh 

Anggi Angelia, ditemukan bahwa modul fisika dengan pendekatan SETS dengan 

kualitas produk valid, praktis, dan efektif.7 Penelitiann lainnya dilakukan oleh 

Miftahul Jannah Fitri, menunjukkan bahwa modul fisika berbasis SETS yang 

dikembangkan terkategori sangat valid tergambar dari hasil validasi oleh ahli 

terhadap empat aspek penilaian yaitu aspek kelayakan isi, bahasa dan gambar, 

penyajian, dan kegrafikan.8 Selanjutnya penelitiann yang dilakukan oleh Dwi 

Lestari Handayani, diperoleh bahwa modul fisika berbasis SETS layak digunakan 

dalam pembelajaran Momentum dan Impuls, dan memperoleh katagori sangat baik 

dilihat dari Analisis hasil telah menggunakan Sbi dengan skor rata-rata total 4,55 

(Sangat Baik), selain itu modul fisika berbasis SETS efektif meningkatkan 

kemampuan literasi sains untuk aspek konten dan konteks sains, dan terdapat 

perbedaan peningkatan kemampuan literasi  sains aspek konten dan konteks sains 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 9 

Perbedaan penelitiann yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu dalam 

penelitiann ini yang dikembangkan adalah modul dengan dengan berbasis SETS ini 

dilengkapi dengan materi, contoh soal, uji pemahaman, pratikum sederhana, dan uji 

kompetensi, selain itu gambar dan ilustrasi yang digunakan sangat cocok sehingga 

 
7 Anggi Angelia, “Pengembangan Modul Fisika Dengan Pendekatan Sciense, Environment, 

Technology, Society”, Skripsi, (Padang: UIN Imam Bonjol, 2017), h. 64. 
8 Miftahul Jannah Fitri, “Pengembangan Modul Fisika Berbasis Model Pembelajaran 

Science, Environment, Technology and Society (SETS) untuk Peserta Didik Kelas XI MIA SMA 

Negeri 5 Sijunjung”, Skripsi, (Sumatera Barat: STKIP PGRI, 2020). 
9 Dwi Lestari Handayani, “Pengembangan Modul Fisika Berbasis SETS Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik SMA,” Jurnal Pendidikan Fisika, Vol.7, 

No. 6, 2018. 
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layak digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran baik secara mandiri atau 

dengan arahan guru. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik 

melakukan penelitiann dengan judul “Pengembangan Modul Fisika Berbasis 

Science, Environment, Technology, Society Tingkat SMA/MA” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka munculah rumusan 

masalah dalam penelitiann ini, yaitu:  

1. Bagaimana desain modul fisika berbasis Science, Environment, Technology, 

Society tingkat SMA/MA? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan modul fisika berbasis Science, Environment, 

Technology, Society tingkat SMA/MA? 

C. Tujuan Penelitiann  

Berdasarkkan rumusan masalah, tujuan penelitiann ini adalah: 

1. Untuk mendesain modul fisika berbasis Science, Environment, 

Technology, Society tingkat SMA/MA. 

2. Untuk menganalisis tingkat kelayakan modul fisika berbasis Science, 

Environment, Technology, Society tingkat SMA/MA. 

D. Manfaat Penelitiann  

Adapun manfaat yang diharapkan setelah penelitiann ada dua, yaitu manfaat 

teoritis dan prakti: 
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1. Secara Teoritis 

Manfaat teoritis yang diinginkan dari hasil penelitiann adalah pendekatan 

SETS sangatlah berguna apabila di terapkan di sekolah. Pendekatan SETS 

adalah suatu pendekatan yang mengaitkan antara materi dan kehidupan 

sehari-hari dari peserta didik. Selain itu pendekatan SETS lebih menekankan 

pada pemberian dan pengalaman langsung untuk mengembangkan potensi 

agar peserta didik mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 

ilmiah. Dengan menerapkan pendekatan SETS di sekolah pastinya akan 

meningkatkan hasil belajar yang baik. Khusunya pada pelajaran fisika. 

2. Secara Praktis  

a. Manfaat bagi peneliti  

Penelitiann ini memberikan manfaat untuk peneliti sebagai wawasan baru 

yang didapatkan dalam melaksanakan dan medukung pengembangan bahan 

ajar yang ada dalam perencanaan pembelajaran guna mendukung kemajuan 

Pendidikan, terutama dalam mengembangkan modul fisika SMA berbasis 

SETS. 

b. Manfaat bagi guru 

Penelitiann ini bermanfaat bagi guru yaitu sebagai motivasi dan 

sumbangan positif sebagai bahan masukan untuk meningkatkan keterampilan 

mengajar sehingga dapat memperbaiki sistem pembelajaran di dalam kelas. 

Selain itu, modul dengan pendekatan SETS membantu pendidik untuk 

mencapai (capaian pembelajaran) dan menjadi alat evaluasi pembelajaran. 
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c. Manfaat bagi siswa 

Untuk memotivasi siswa belajar sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar yang lebih baik, selain itu siswa memiliki kemampuan memandang 

sesuatu terintegrasi dengan memperhatikan keempat unsur SETS, sehingga 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pengetahuan 

yang telah dimilikin dan membekali peserta didik dengan kemampuan 

memecahkan masalah-masalah dengan penalaran sains, lingkungan, 

teknologi, social secara integral baik di dalam maupun di luar kelas. 

d. Manfaat bagi sekolah 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar 

yang di lakukan oleh guru melalui modul SETS. Serta sekolah dapat 

mendukung guru untuk menciptakan media yang lebih canggih lagi.  

E. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kekeliruan dari pemahaman di perlukan suatu pengertian 

terhadap beberapa istilah yang ada pada judul, maka penulis perlu menjelaskan 

istilah sebagai berikut: 

1. Modul  

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari 

secara mandiri oleh peserta didik yang didalamnya telah dilengkapi petunjuk 

untuk belajar sendiri, peserta didik dapat dapat melakukan kegiatan belajar 

tanpa kehadiran guru langsung.10 Modul yang dikembangkan dalam 

 
10 Depdiknas, Penulisan Modul (Jakarta: Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan 

Menengah, 2008), h. 3 
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penelitiann ini adalah modul Fisika SMA dengan berbasis Scince, 

Environment, Technology, Society. 

2. Pendekatan Scince Environment Technology Society (SETS)  

Pendekatan Scince Environment Technology Society (SETS) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang menghubungkan sains dengan unsur lain yaitu 

teknologi, lingkungan dan masyarakat.11  

SETS akan lebih mengarahakan peserta didik untuk lebih berinteraksi 

secara langsung dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Dengan 

pendekatan SETS yang mengaitkan 4 (empat) unsur yaitu sains, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat dalam suatu materi pembelajaran dan 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari12. Pendekatan SETS dalam 

penelitian ini yaitu menghubungkan antara materi gerak lurus dengan SETS 

tersebut. 

3. Gerak lurus  

Salah satu materi ajar di kelas X SMA/MA yang membahas tentang gerak 

lurus. Gerak lurus merupakan gerak suatu benda pada lintasannya berupa 

garis lurus dan terbagi menjadi dua jenis yaitu Gerak Lurus Beraturan (GLB) 

dan Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB).13 

 
11 Mitri Iriati, Zulirfan dan Arifah Zaini, “Pembelajaran Sains Fisika Melalui Pendekatan SETS Pada 

Siswa kelas VIII MTsN Nurul Farah Air Molek”, Jurnal Geliga Sains, Vol. 2, No. 1, 2007, h. 2. 
12 Cut Rahma, Misbahul Jannah, Rusydi, Abdul Hamid, “Pengembangan Video Pembelajaran 

Fisika Interaktif Science Environment Technology society Pada Tingkat Sekolah Menengah 

Atas”, Jurnal Phi, Vol. 10, No.2, 2024, h.41 
13 Setya Nurachmandani, Fisika 1, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2009). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Modul  

1. Pengertian Modul  

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara 

mandiri oleh peserta didik, modul dikembangkan dengan tujuan agar peserta didik 

dapat belajar tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak 

tentang segala komponen dasar bahan ajar. Modul disebut juga media untuk belajar 

mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar 

mandiri. Artinya, pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran 

pengajar secara langsung.14 

Modul terdiri dari suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri dari 

atas rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu peserta didik 

mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan dengan jelas. Salah satu tujuan 

pengajaran modul ialah membuka kesempatan bagi peserta didik untuk belajar 

menurut kecepatan masing-masing.15 

Berdasarkan uraian dari definisi di atas maka dapat disimpulkan modul 

merupakan bahan ajar yang disusun dengan rinci dengan tujuan memudahkan 

peserta didik dalam melakukan pembelajaran.  

 

 

 
14 Majid Abdul, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h 176.  
15 Nasution S, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010). 
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2. Tujuan Penulisan Modul  

Penggunaan modul sering dikaitkan dengan aktivitas pembelajaran mandiri 

(self-Intruction) sebab modul haruslah dipenuhi kelengkapan isi yaitu sajian dari 

suatu modul haruslah secara lengkap terbahas lewat sajian-sajian yang ditampilkan 

dalam modul. Isi suatu modul hendaknya lengkap baik dilihat dari pola sajiannya 

dan isinya, terkait dengan hal tersebut penulisan modul tersebut memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

a. Menjelaskan dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbal. 

b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indra, baik peserta didik 

maupun guru. 

c. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan 

gairah belajar terutama membaca buku pelajaran, mengembangkan 

kemampuan untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber 

belajar lainnya yang memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai 

dengan kemampuanya.  

d. Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri 

hasil belajar mereka.16 

3. Fungsi Modul  

Sistem pengajaran modul dikembangkan untuk mengatasi kelemahan-

kelamahan-kelemahan sistem pengajaran tradisional. Modul merupakan media 

 
16 Esmiyati, dkk, “Pengembangan Modul IPA Terpadu Bervisi SETS Pada Tema Ekosistem”, 

Unnes Science Education Journal, Vol. 2, No. 1, 2013, h 181. 



12 

 

 
 

yang efektif untuk digunakan dan memiliki fungsi dalam kegiatan pembelajaran, 

adapun fungsi modul sebagai berikut:  

a. Bahan Ajar Mandiri 

Penggunaan modul dalam proses pembelajaran berfungsi untuk 

meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar sendiri dan mandiri tanpa 

kehadiran guru sebagai pendidik.  

b. Menggantikan Fungsi Pendidik 

Modul sebagai bahan ajar harus mampu menjelaskan materi pembelajaran 

dengan baik lengkap dan mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan 

kemampuan usia peserta didik sesuai dengan jenjangnya.  

c. Alat Evaluasi  

Dengan modul peserta didik dapat mengukur dan menilai sendiri 

penguasaan terhadap materi yang telah dipelajari disekolah.17 

4. Prinsip Penulisan Modul  

Penulisan modul dilakukan menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut:  

a. Peserta didik belajar perlu diuji untuk dapat menentukan apakah mereka telah 

mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu, pada penulisan modul, tes perlu 

dipadukan ke dalam pembelajaran supaya dapat memeriksa ketercapaian 

tujuan pembelajaran dan memberikan umpan balik yang sesuai. 

b. Bahan ajar perlu diurutkan sedemikian rupa sehingga memudahkan peserta 

didik untuk mempelajarinya. Urutan bahan ajar tersebut adalah dari mudah 

 
17 Andi Prastowo, Pembelajaran Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Jakarta: 

Kencana Prenamedia Group, 2014), h 380. 
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ke sulit, dari yang diketahui ke yang tidak diketahui, dari pengetahuan ke 

penerapan. 

c. Peserta didik perlu disediakan umpan balik sehingga mereka dapat memantau 

proses belajar dan mendapatkan perbaikan bilamana diperlukan. Misalnya 

dengan memberikan kriteria atas hasil tes yang dilakukan secara mandiri dan 

mengevaluasi hasil tes peserta didik melalui perbaikan.18 

5. Unsur-Unsur Modul  

Secara teknis modul disusun dalam empat unsur, yaitu: 

a. Judul Modul 

Judul modul berisi nama modul dari mata pelajaran terentu. 

b. Petunjuk umum 

Dalam petunjuk umum ini menjelaskan tentang langkah-langkah yang 

ditempuh dalam pembelajaran, yaitu kompetensi dasar, pokok bahasan, 

indikator pencapaian, referansi (diisi dengan sumber buku yang digunakan), 

strategi pembelajaran, menjelaskan pendekatan, metode dan langkah-langkah 

dalam proses pembelajaran, lembar kegiatan pembelajaran, petunjuk bagi 

peserta didik untuk memahami langkah- langkah materi, evaluasi. 

c. Materi Modul 

Berisi penjelasan terperinci tentang materi pada setiap pertemuan. 

 

 

 
18 Surya Dharma, Penulisan Modul, (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat 

Jendral Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Dapartemen Pendidikan Nasional, 

2008), h 9.  
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d. Evaluasi semester 

Evaluasi ini terdiri dari evaluasi evaluasi pertengahan semester dan 

evaluasi akhir semester dengan tujuan mengukur kompetensi peserta didik 

sesuai terkait materi yang telah diberikan. Evaluasi bisa berupa ujian maupun 

lainnya.19 

B. Pendekatan Science Environment Technology and Society (SETS) 

1. Pengertian SETS 

Pendekatan Science Environment Technology and Society (SETS) merupakan 

suatu strategi pembelajaran yang memadukan pemahaman dan pemanfaatan sains, 

teknologi dan masyarakat, dengan tujuan agar konsep sains dapat diaplikasikan 

melalui keterampilan yang bermanfaat bagi peserta didik dan masyarakat.  

Pendekatan SETS merupakan pendekatan pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan filosofis kontruktivisme. Pendekatan pembelajaran ini telah 

berkembang pesat di Amerika dan Inggris sejak awal tahun 1970-an. Pendekatan 

SET baru diperkenalkan di Indonesia sejak tahun 1990-an yang telah diuji coba dan 

dilakukan diberbagai sekolah di jawa barat serta daerah lain di Indonesia. 

2. Karakteristik SETS 

Pada umumnya SETS mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

a. Identifikasi masalah-masalah setempat yang memiliki kepentingan dan 

dampak. 

 
19 Daryanto, Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h 9. 
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b. Penggunaan sumber daya setempat (manusia, benda dan lingkungan) untuk 

mencari informasi yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah. 

c.  Keikutsertaan yang aktif dari pesera didik dalam mencari informasi yang bisa 

diterapkan untuk memecahkan masalah- maslah dalam kehidupan sehari-hari.  

d. Perpanjangan belajar diluar kelas dan sekolah.  

e. Fokus pada dampak sains dan teknologi terhadap peserta didik.  

f. Suatu pandangan bahwa isi sains bukan hanya konsep yang harus dikuasai 

peserta didik dalam tes.  

g. Penekanan pada keterampilan proses, sehingga peserta didik dapat 

menggunakannya untuk memecahkan masalah.  

h. Penekanan pada kesadaran karier yang berkaitan dengan sains dan teknologi. 

i. Kesempatan bagi peserta didik untuk berperan sebagai warga negara, 

sehingga ia dapat mencoba memecahkan masalah-masalah atau isu-isu yang 

telah diidentifikasikan.  

j. Identifikasi sejauh masa sains dan teknologi berdampak dimasa depan.  

k. Kebebasan dan otonomi dalam belajar.20 

3. Kelebihan dan Kekurangan SETS  

a. Kelebihan SETS  

1) Dapat menggali pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik.  

2) Dapat menumbuhkan kepedulian peserta didik terhadap masyarakat yang 

ada disekelilingnya. 

 
20 Putra, Sitiatava Rizema, Desain Belajar Mengajar Berbasis Sains, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2010), h 207.  
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3) Melatih siswa peka terhadap masalah yang sedang berkembang di 

lingkungan mereka. 

4) Dapat mengaitkan fakta yang terjadi ditengah masyarakat dengan konsep 

pengetahuan yang diajarkan oleh pendidik.  

5) Dapat mengaplikasikan pengetahuan yang ada dalam hidup dan kehidupan 

peserta didik sehari-hari. 

b. Kekurangan SETS 

1) Siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan antar unsur-unsur 

dalam pembelajaran. 

2) Membutuhkan waktu yang lebih banyak dalam pembelajaran. 

3) Pendekatan SETS hanya dapat diterapkan dikelas atas.21 

C. Gerak Lurus  

Gerak dalam bahasa Inggris motion, dari latin motio, movere (menggerakkan, 

memindahkan). Secara umum, gerak merupakan suatu perubahan. Dalam arti 

klasik, gerakan (kinesis), mencakup semua bentuk perubahan dalam kualitas, 

kuantitas, posisi, bentuk, dan potensi. Sedangkan secara khusus, gerakan adalah 

perubahan lokasi spasial dari benda-benda yang berhubungan satu sama lain. Proses 

(tindakan atau keadaan) perubahan tempat (posisi).22 

Dengan demikian yang dimaksud gerak adalah perubahan kedudukan atau 

tempat suatu benda terhadap titik acuan atau titik asal tertentu. Jadi bila suatu benda 

 
21 Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe, Strategi dan Teknik Pembelajaran Koperatif, 

(Medan: Media Persaja, 2015), h 208. 
22 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h 277. 
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kedudukannya berubah setiap saat terhadap suatu titik acuan maka benda dikatakan 

sedang bergerak.23 

1. Kedudukan, Jarak dan Perpindahan 

Kedudukan diartikan sebagai letak posisi suatu benda pada waktu tertentu 

terhadap acuan. Pengukuran posisi, jarak, atau laju haarus dibuat dengan mengacu 

pada suatu kerangka acuan atau kerangka sudut pandang. Dalam fisika, jarak dan 

perpindahan memiliki pengertian yang berbeda. Perpindahan didefinisikan sebagai 

perubahan posisi benda dalam selang waktu tertentu. Jadi, perpindahan adalah 

seberapa jauh jarak benda tersebut dari titik awal. Jika sebuah benda bergerak 

selama selang waktu tertentu, misalnya pada saat t1 benda berada pada sumbu x di 

titik x1. Pada waktu t2 benda berada pada titik x2. Perpindahan benda ini dapat 

dituliskan:24 

∆𝑥 =  𝑥2 − 𝑥1  (2.1) 

 

Gambar 2.1 Gambar Kedudukan 

Dari gambar 2.1, terlihat bahwa posisi A berada pada x = -2 m, sedangkan posisi 

B ada di x = 3 m. Atau dapat pula dikatakan bahwa posisi A adalah 2 m disebelah 

kiri titik acuan 0, posisi B berada pada jarak 3 m dari sebelah kanan titik acuan 0.  

 

 
23 Daryanto, Fisika Tekhik, (Jakarta: Bina Adiaksara, 2003), h 24. 
24 Joko Sumarsono, FISIKA Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), h. 30. 
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2. Kelajuan dan Kecepatan 

a. Kelajuan rata-rata (𝒗̅) dan kecepatan rata-rata (�̅�) 

Secara umum, laju rata-rata sebuah benda didefinisikan sebagai jarak total 

yang ditempuh sepanjang lintasannya dibagi waktu yang diperlukan untuk 

menempuh jarak tersebut. Ada perbedaan kedua antara laju dan kecepatan, yaitu 

kecepatan rata-rata didefinisikan dalam hubungnya dengan perpindahan, dan 

bukan dalam jarak total yang ditempuh. Secara matematis dituliskan:  

�̅� =
𝑠

𝑡
   (2.2) 

Dengan: 

v̅  = laju rata-rata (m/s) 

s  = jarak total yang ditempuh (m) 

t  = waktu tempuh yang diperlukan (s)25 

b. Kecepatan sesaat v 

Kecepatan sesaat, yang merupakan kecepatan benda pada saat tertentu. 

Kecepatan inilah yang ditujukan pada spidometer. Kecepatan sesaat pada waktu 

tertentu adalah kecepatan rata-rata selama selang waktu yang sangat kecil dan 

dinyatakan oleh: 

𝑣̅ = lim
∆𝑡→0

∆𝑥

∆𝑡
  (2.3) 

Kecepatan sesaat didefinisikan sebagai kecepatan rata-rata pada limit ∆𝑡 yang 

menjadi sangat kecil, mendekati nol. Kecepatan sesaat untuk satu dimensi dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

𝑣 = lim
∆𝑡→0

∆𝑥

∆𝑡
  (2.4) 

 

 
25 Joko Sumarsono. FISIKA  Untuk .... h. 32. 
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3. Percepatan  

a. Percepatan Rata-rata a̅ 

Percepatan rata-rata didefinisikan sebagai perubahan kecepatan dibagi 

waktu yang diperlukan unuk perubahan tersebut.  

𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎𝑛
 

�̅� =  
𝑣2−𝑣1

𝑡2−𝑡1
=  

∆𝑣

∆𝑡
  (2.5) 

Dengan:  

�̅�  = percepatan rata-rata (m/s2) 

∆𝑣  = 𝑣2 − 𝑣1 perubahan kecepatan (m/s) 

∆𝑡 = 𝑡2 − 𝑡1 perubahan waktu yang diperlukan (s).26 

 

b. Percepatan sesaat a 

Percepatan sesaat dapat didefinisikan sebagai percepatan rata-rata 

pada limit ∆𝑡 yang menjadi sangat kecil, mendekati nol. Percepatan 

sesaat untuk satu dimensi ddapat dituliskan sebagai berikut:27 

𝑎 =  lim
∆𝑡→0

∆𝑠

∆𝑡
  (2.6) 

4. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 

Gerak lurus beraturan (GLB) merupakan nama dari suatu gerak benda yang 

memiliki kecepatan beraturan yaitu kecepatan yang besar dan arahnya tetap 

sehingga lintasannya pasti berupa garis lurus.28 

Secara sistematis, persamaan gerak lurus beraturan (GLB) adalah: 

𝑠 = 𝑣. 𝑡    𝑎𝑡𝑎𝑢   𝑣 =
𝑠

𝑡
  (2.7) 

 
26 Joko Sumarsono, FISIKA Untuk ..... h. 37-38. 

 
28 Sri Handayani dan Ari Damari, FISIKA Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Pusat 

Dapartemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 58. 
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Dengan: 

s  = Jarak yang ditempuh (m) 

v  = kecepatan (m/s) 

w = waktu (s) 

 

Jika kecepatan v mobil yang bergerak dengan laju konstan selama selang 

waktu t sekon, diilustrasikan dalam sebuah grafik v-t, akan diperoleh sebuah 

garis lurus, tampak seperti Gambar 3.1  

 

Gambar 2.2 Grafik hubungan v-t pada gerak lurus beraturan 

Grafik hubungan v-t tersebut menunjukkan bahwa kecepatan benda selalu 

tetap, tidak bergantung pada waktu, sehingga grafiknya merupakan garis lurus 

yang sejajar dengan sumbu t (waktu). Berdasarkan Gambar 2.2, jarak tempuh 

merupakan luasan yang dibatasi oleh grafik dengan sumbu t dalam selang waktu 

tertentu. Hal ini berlaku pula untuk segala bentuk grafik yaitu lurus maupun 

lengkung.29 

Sementara itu, hubungan jarak yang ditempuh s dengan waktu t, diilistrasikan 

dalam sebuah grafik s-t, sehingga diperoleh sebuah garis diagonal ke atas, 

tampak seperti pada Gambar 2.3. 

 
29 Joko Sumarsono, FISIKA Untuk ..... h. 39. 

 



21 

 

 
 

 

Gambar 2.3 Grafik hubungan s-t pada gerak lurus beraturan 

Dari grafik hubungan s-t tampak pada Gambar 2.3 dapat dikatakan jarak yang 

ditempuh s benda berbanding lurus dengan waktu tempuh t. Makin besar 

waktunya makin besar jarak yang ditempuh. Berdasarkan Gambar 2.3, grafik 

hubungan jarak s terhadap waktu t secara matematis merupakan harga tan 𝛼, di 

mana 𝛼 adalah sudut antara garis grafik dengan sumbu t (waktu).30 

5. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah gerak suatu benda pada 

lintasan garis lurus yang percepatannya tetap. Percepatan tetap yang 

menunjukkan bahwa besar dan arahnya sama.  

Secara sistematis persamaan GLBB dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑎 =  
∆𝑣

∆𝑡
=  

𝑣𝑡−𝑣0

𝑡−𝑡0
  (2.8) 

Jika pada saat t1= 0 benda telah memiliki kecepatan 𝑣0 dan pada saat t2 = t 

benda memiliki kecepatan 𝑣𝑡 maka persamaannya menjadi seperti berikut. 

𝑎 =  
∆𝑣

∆𝑡
=  

𝑣𝑡 − 𝑣0

𝑡−𝑡0
 

𝑎 =  
𝑣𝑡−𝑣0

𝑡
 atau 𝑣𝑡 =  𝑣0 + 𝑎. 𝑡  (2.9) 

 
30 Joko Sumarsono, FISIKA Untuk ..... h. 39. 
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Apabila s merupakan perpindahan yang ditempuh benda dalam interval 

waktu (t), maka persamaan menjadi sebagai berikut.  

�̅� =
𝑠

𝑡
 → 𝑠 = �̅�. 𝑡 

𝑠 =  𝑣0𝑡 +
1

2
𝑎𝑡2 (2.10) 

Selanjutnya, untuk dapat menentukan kecepatan akhir sebuah benda yang 

mengalami percepatan tetap pada jarak tertentu dari kedudukan awal tanpa 

mempersoalkan selang waktunya.  

𝑠 =  𝑣0 (
𝑣𝑡 − 𝑣0

𝑎
) +

1

2
𝑎 (

𝑣𝑡 − 𝑣0

𝑎
)  

=  (
𝑣0 𝑣𝑡 − 𝑣02

𝑎
) +

𝑎

2
 (

𝑣𝑡2+𝑣02 − 2𝑣𝑡 𝑣0

𝑎2
)  

=  
2𝑣0 𝑣𝑡 − 2𝑣02

2𝑎
+  

𝑣𝑡2+𝑣02 − 2𝑣𝑡 𝑣0

2𝑎
 

=   
𝑣𝑡2 − 𝑣02

2𝑎
 

𝑣𝑡2 = 𝑣02 + 2𝑎𝑠   (2.11) 

Grafik hubungan v dan t serta s dan t pada gerak lurus berubah beraturan 

(GLBB) adalah sebagai berikut: 

a. Grafik (v-t) 

Berdasarkan persamaan 𝑣𝑡 = 𝑣0 + 𝑎𝑡, maka grafik hubungan antara v 

dan t sebagai berikut. 
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Gambar 2.4 Grafik v-t gerak lurus berubah beraturan 

Grafik pada Gambar 2.4 menunjukkan bahwa perpindahan yang ditempuh 

benda (s) dalam waktu (t) sama dengan luas daerah di bawah grafik yang 

dibatasi oleh sumbu v dan t (daerah yang diarsir). 

b. Grafik (a-t) 

 

Gambar 2.5 Grafik a-t gerak lurus berubah beraturan 

Grafik pada gambar 2.5 menunjukkan bahwa hubungan antara percepatan 

terhadap waktu secara lurus karena percepatannya kontsan maka grafik a 

terhadap waktu adalah berupa garis lurus seperti gambar berikut. 

c. Grafik (s-t) 

Berdasarkan persamaan  𝑠 =  𝑣0𝑡 +
1

2
𝑎𝑡2, dengan 𝑣0 dan 𝑎 dianggap 

konstan, maka grafik hubungan antara s dan t sebagai berikut. 
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Gambar 2.6 Grafik s-t gerak lurus berubah beraturan 

Persamaan-persamaan GLBB di atas merupakan persamaan untuk 

Gerakan dipercepat beraturan. Untuk persamaan-persamaan GLBB yang 

diperlambat beraturan adalah sebagai berikut.31 

𝑣𝑡 = 𝑣0 − 𝑎𝑡 

            𝑠 =  𝑣0𝑡 − 
1

2
𝑎𝑡2 

               𝑣𝑡2 = 𝑣02 − 2𝑎𝑠 (2.12) 

1) Gerak Vertikal ke Atas 

 

Gambar 2.7 Gambar Gerak Vertikal Ke Atas 

Sebuah bola dilemparkan ke atas. Pada saat bola naik, lajunya berkurang 

 
31 Setya Nurachmandani, FISIKA 1 ..... h. 55-56. 
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sampai mencapai titik tertinggi, di mana lajunya nol untuk sesaat, kemudian 

bola itu turun dengan laju yang bertambah cepat. Pada gerak vertical ke atas 

terjadi dengan kecepatan awal 𝑣0 dan percepatan melawan gravitasi bumi (-g).  

a) Ketinggian Maksimum ymaks  

Untuk menetukan ketinggian maksimum kita hitung posisi bola Ketika 

kecepatannya sama dengaan nol (v=0) pada titik tertinggi. Pada saat mula-mula 

t=0, ketinggian mula-mula y0 = 0, kecepatan awal 𝑣0 dan percepatan a = -g. 

Sehingga kita dapatkan persamaan: 

𝑣2 = 𝑣02 − 2𝑔𝑦 

0 = 𝑣02 − 2𝑔𝑦  

𝑦𝑚𝑎𝑘𝑠 =    
𝑣

02

2𝑔
 (2.13) 

dengan:  

𝑦𝑚𝑎𝑘𝑠  = ketinggian maksimum (m) 

𝑣0   = kecepatan awal (m/s) 

𝑔   = percepatan gravitasi (m/s2)32 

 

b) Lama Benda di Udara tc = 2 tmaks  

 
Gambar 2.8 Benda Dilempar Vertical Ke Atas Lajunya Berkurang 

Sumber: https://s.idlbenda_diudara_image 

 
32 Joko Sumarsono, FISIKA Untuk ..... h. 48. 
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Pada Gambar 2.8, dapat ditemukan berapa lama waktu bola diudara sebelum 

kembali ke tangan orang tersebut. Dapat dilakukan perhitungan ini dalam dua 

bagian, pertama menentukan waktu yang dibutuhkan benda untuk jatuh kembali. 

Tampak seperti pada Gambar 2.8, dapat dilakukan perhitungan ini karena y (atau 

x) menyatakan posisi atau perpindahan. Dengan menggunakan persamaan 

GLBB dan a = -g diperoleh hal-hal berikut ini: 

(a) Waktu yang dibutuhkan benda untuk mencapai titik tertinggi: 

𝑣 =  𝑣0 − 𝑔𝑡 

0 =  𝑣0 − 𝑔𝑡 

𝑡𝐵 = 𝑡𝑚𝑎𝑘𝑠 =
𝑣0

𝑔
 (2.14) 

(b) Waktu yang diperlukan untuk jatuh kembali 

𝑦0 = 𝑣0𝑡 −
1

2
𝑔𝑡2 

0 =  𝑣0 − 𝑔𝑡 

𝑡𝐶 =
2𝑣0

𝑔
 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡𝐶 = 2𝑡𝑚𝑎𝑘𝑠 (2.15) 

dengan: 

𝑡𝑚𝑎𝑘𝑠 = waktu mencapai ketinggian maksimum (s) 

𝑡𝐶  = waktu diperlukan untuk jatuh kembali (s) 

𝑣0  = kecepatan awal (m/s) 

𝑔  = percepatan gravitasi (m/s2)33 

 

 

 

 

 

 
33 Joko Sumarsono, FISIKA Untuk ..... h. 49. 
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2) Gerak Vertikal Kebawah  

 

Gambar 2.9 Contoh Benda Yang Bergerak Vertikal Kebawah 

Gerak vertikal kebawah merupakan salah satu contoh gerak lurus berubah 

beraturan yang mempunyai percepatan yang tetap atau konstan. Benda yang 

melakukan gerak vertikal ke bawah mendapatkan percepatan dari adanya gaya 

gravitasi bumi. Dari gambar tersebut, kita dapat melihat lintasan bola yang 

berupa garis lurus. Perhatikan jarak dari setiap 2 bayangan bola. Kemudian, 

bandingkan jarak tersebut dengan jarak dua titik dari hasil percobaan GLBB 

dengan ticker timer pada eksperimen yang telah kalian lakukan di depan. 

 Jika diperhatikan dengan teliti, bayangan yang dibentuk bola saat jatuh ke 

bawah mempunyai jarak yang semakin besar. Jarak yang semakin besar ini sama 

dengan jarak titik pada hasil eksperimen di depan. Dari hasil perbandingan 

tersebut, dapat mengambil kesimpulan bahwa gerak vertikal ke bawah termasuk 

gerak lurus berubah beraturan. Suatu benda yang melakukan GLBB, mempunyai 

percepatan yang tetap atau konstan. Benda yang melakukan gerak vertikal ke 

bawah mendapatkan percepatan dari adanya gaya gravitasi bumi. Percepatan 

yang dimiliki benda tersebut sebesar percepatan gravitasi (g). Pada gerak 
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vertikal ke bawah berlaku persamaan sebagai berikut.  

𝑣𝑡 = 𝑣0 + 𝑔𝑡 

𝑣𝑡2 = 𝑣02 + 2𝑔ℎ𝑡 

ℎ𝑡 =  𝑣0𝑡 +
1

2
𝑔𝑡2 (2.16) 

dengan: 

𝑣𝑡 = kecepatan benda saat t (m/s) 

𝑣0 = kecepatan awal benda (m/s) 

𝑔 = percepatan gravitasi 𝑚/𝑠2 

𝑡 = waktu jatuh (s)34 

 

3) Gerak Jatuh Bebas 

 

Gambar 2.10 (A) Sebuah Bola Dan Kertas Yang Dijatukan Pada Saat Yang 

Sama, (B) Percobaan Yang Sama Diulang Namun Dalam Keadaan Kertas 

Yang Di Gumpal. 

Sumber: https://s.idlgjb_sma_lecture_online 

Salah satu contoh gerak yang paling umum mengenai gerak lurus berubah 

beraturan (GLBB) adalah benda yang mengalami jatuh bebas dengan jarak yang 

tidak jauh dari permukaan tanah. Sebelum masa Galileo, orang mempercayai 

pemikiran bahwa benda yang lebih berat jatuh lebih cepat dari benda yang lebih 

 
34 Nurhayati Nufus, A. Furqan As, FISIKA SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Pusat Perbukuan 

Dapartemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 76. 

https://s.idlgjb_sma_lecture_online/
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ringan, dan bahwa laju jatuh benda tersebut sebanding dengan berat benda itu.  

Galileo menemukan bahwa semua benda akan jatuh dengan percepatan 

konstan yang sama jika tidak ada udara atau hambatan lainnya. Ia menyatakan 

bahwa untuk sebuah benda yang jatuh dari keadaan diam tampak seperti pada 

Gambar 2.10 Galileo menegaskan bahwa semua benda, berat atau ringan jatuh 

dengan percepatan yang sama, jika tidak ada udara (hampa udara). Ketika 

memegang selembar kertas secara horizontal pada satu tangan dan sebuah benda 

lain yang lebih berat, misalnya sebuah bola ditangan yang lain, dan melepaskan 

kertas dan bola tersebut pada saat yang sama seperti pada Gambar 2.10 (a), benda 

yang lebih berat akan lebih dulu mencapai tanah. Tetapi jika mengulang 

percobaan ini, dengan membentuk kertas menjadi gumpalan kecil tampak seperti 

pada Gambar 2.10 (b), kalian akan melihat bahwa kedua benda tersebut 

mencapai lantai pada saat yang hampir sama.  

Untuk memperkuat penemuannya bahwa laju benda yang jatuh bertambah 

ketika benda itu jatuh, Galileo menggunakan argumen yang cerdik. Sebuah batu 

berat yang dijatuhkan dari ketinggian 2 m akan memukul sebuah tiang pancang 

lebih dalam ke tanah dibandingkan dengan batu yang sama tetapi dijatuhkan dari 

ketinggian 0,2 m. Jelas, batu tersebut bergerak lebih cepat pada ketinggian yang 

pertama.  

Ketika membahas benda-benda yang jatuh bebas dapat menggunakan  

persamaan di mana untuk 𝛼 kita gunakan nilai g yang telah diberikan. Selain itu, 

karena gerak tersebut vertikal,  dapat menggantikan 𝑥 dengan 𝑦, dan 

menempatkan 𝑦0 di tempat 𝑥0. dapat dimbil 𝑦0 = 0, kecuali jika ditentukan lain. 
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Secara matematis persamaan pada gerak jatuh bebas dirumuskan sebagai 

berikut. 

𝑣 =  𝑣0 + 𝑔𝑡 

𝑦 =  𝑣0𝑡 +
1

2
𝑔𝑡2 

𝑣2 =  𝑣02 + 2𝑔𝑦 

�̅� =  
𝑣+𝑣0

2
 (2.17) 

dengan: 

𝑣0 = kecepatan awal (m/s) 

𝑣 = kecepatan akhir (m/s) 

𝑔 = percepatan gravitasi (𝑚/𝑠2) 

𝑦 = jarak tempuh benda (m) 

𝑡 = waktu (s)35 

 
35 Joko Sumarsono, FISIKA Untuk ..... h. 45-47. 
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BAB III 

METODE PENELITIANN  

A. Rancangan Penelitiann  

Rancangan penelitiann yang digunakan pada penelitiann ini adalah penelitiann 

dan pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model 4D. 

Pengembangan 4D (Four D) merupakan pengembangan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. 

Semmel.36  

Model pengembangang 4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate 

(penyebaran). Metode dan model ini dipilih untuk menghasilkan produk berupa 

modul. Produk yang dikembangkan kemudian diuji kelayakan dengan validitas dan 

uji coba produk untuk megetahui sejauh mana peningkatan motivasi belajar dan 

hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran menggunakan modul pada materi 

Gerak Lurus.  

B. Prosedur Penelitiann dan Pengembangan  

1. Tahap Pendefenisian (Define)  

Tujuan tahapan ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat- syarat 

pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran 

diawali dengan analisis tujuan dari materi gerak dan gaya yang dikembangkan 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 298. 



32 

 

 
 

perangkat pembelajarannya. Pada tahap ini dilakukan dilakukan tahapan sebagai 

berikut:  

a. Analisis ujung depan  

Analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan 

masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran fisika sehingga dibutuhkan 

pengembangan modul fisika dengan pendekatan SETS. Dalam melakukan 

analisis ujung depan perlu mempertimbangkan beberapa hal sebagai alternatif 

pengembangan perangkat pembelajaran, teori belajar, tantangan, dan tuntutan 

masa depan. 

b. Analisis peserta didik  

Analisis pesera didik merupakan telaah dan peninjauan terhadap karakteristik 

peserta didik yang meliputi usia. Tentang karakteristik pesera didik yang sesuai 

dengan desain pengembangan media pembelajaran. Analisis peserta didik ini 

akan berpengaruh terhadap proses pemilihan dan perancangan bahan ajar modul 

fisika yang dikembangkan, sehingga modul fisika tersebut sesuai dengan 

karakteristik peseta didik yang menggunakannya. 

c. Analisis konsep  

Bertujuan untuk menentukan isi dan materi pembelajaran yang dibutuhkan 

dalam pengembangan modul pembelajaran fisika dengan pendekatan SETS. Hal 

ini dilakukan untuk menganalisis, mensinkronkan materi dengan sains, 

teknologi, sosial dan masyarakat agar lebih bermakna sehingga pesan yang 

disampaikan dalam modul dapat dipahami peserta didik dengan lebih mudah.  
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d. Perumusan tujuan pembelajaran  

Perumusan tujuan pembelajaran merupakan perubahan perilaku yang 

diharapkan setelah belajar dengan kata kerja operasional. Hal ini berguna untuk 

merangkum hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan 

perilaku objek penelitiann. Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk 

menyusun tes dan merancang perangkat pembelajaran yang kemudian 

diintegrasikan ke dalam materi perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

oleh peneliti.  

2. Tahap Perancangan (Design)  

Pada tahap perancangan terhadap modul fisika dengan pendekatan Science 

Environment Technology and Society (SETS) pada materi gerak lurus dengan 

unsur-unsur modul, yaitu sampul modul, kata pengantar, petunjuk modul, daftar isi, 

glossary/daftar istilah kompetensi yang akan dicapai, isi materi, informasi 

pendukung, Latihan-latihan, lembar kerja, evaluasi, kunci jawaban dan referensi. 

3. Tahap Pengembangan (Develop)  

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan modul fisika dengan 

pendekatan Science Environment Technology and Society (SETS) materi gerak 

lurus yang valid, praktis, dan efektif. Pada tahap pengembangan dilakukan uji 

validitas, uji praktikalitas, dan uji efektivitas modul.37 Modul fisika yang telah 

dirancang terlebih dahuli divalidasi oleh para pakar/validator. Indikator bahan ajar 

yang akan divalidasi meliputi kelengkapan, kelayakan isi, penggunaan bahasa, dan 

kegrafisan bahan ajar. Tahap validitas dimulai dengan analisis dan penilaian 

 
37 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h 95. 
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validator yang terdiri dari dua orang Dosen Fisika UIN Ar-raniry Banda Aceh, 

bertujuan untuk mendapatkan penilaian, saran, ataupun komentar mengenai 

rancangan dari modul yang dibuat untuk materi Gerak Lurus.  

4. Tahap Penyebaran (Desseminate)  

Tahap ini merupakan tahap pengunaan perangkat yang telah dikembangkan pada 

skala yang lebih luas misalnya di kelas lain. Tujuan lain adalah untuk menguji 

efektivitas penggunaan perangkat di dalam pembelajaran. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitiann ini menggunakan 

angket lembar validasi. Angket lembar validasi adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh 

responden.  

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitiann ini menggunakan angket 

kuesioner. Angket kuesioner merupakan salah satu contoh Teknik pengumpulan 

data yang efisien dengan cara memberikan pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk menjawab. 38 Angket yang digunakan berupa lembar validasi yang terdiri dari 

lembar validasi ahli media dan ahli materi. 

1. Lembar validasi ahli media mencakup aspek desain, teks dan image. Untuk 

lebih jelasnya disajikan pada tabel berikut. 

 

 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfa Beta, 2016), h. 199. 
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Tabel 3.1 Lembar Validasi Ahli Media 

Aspek  Butir Penilaian 

a. Desain Layout 

atau Letak 

Cover 

1. Pemilihan warna 

2. Pemilihan warna pada halaman, evaluasi, uji 

kompetensi, rangkuman, glosarium, daftar pustaka, 

biografi penulis modul gerak lurus 

3. Pemilihan desain dan background cover 

4. Pemilihan tampilan gambar, letak dan bentuk 

gambar, logo kelas, logo universitas 

b. Teks 

5. Pemilihan Font pada cover judul, keterangan 

jurusan, fakultas, universitas, nama penulis, kelas. 

6. Pemilihan font pada halaman, evaluasi, uji 

kompetensi, rangkuman, glosarium, daftar pustaka, 

biografi penulis modul gerak lurus 

7. Penggunaan Bold, Italic pada modul gerak lurus 

c. Image / Video 

8. Pemilihan gambar pada modul gerak lurus 

9. Kemudahan dalam mengakses video melalui 

barcode 

10. Pemilihan tampilan gambar, letak, bentuk gambar 

modul gerak lurus 

11. Penggunaan kualitas gambar setiap halam modul 

gerak lurus 

  

2. Lembar validasi ahli materi mencakup kelayakan isi, Bahasa dna penyajian. 

Untuk lebih jelas disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 3.2 Lembar Validasi ahli materi  

Aspek Indikator Penilaian Butir Penilaian 

Kelayakan Isi 

1. Kelengkapan dan 

keluasan materi 

Materi yang disajikan mencakup 

materi yang terdapat dalam KD dan 

IPK Gerak Lurus 

2. Kedalaman materi 

Materi yang disajikan mulai dari 

besaran-besaran dalam gerak lurus, 

pembagian gerak hingga contoh 

dalam kehidupan sehari-hari 

3. Keakuratan data dan 

fakta 

Fakta dan data yang disajikan 

sesuai dengan kenyataan 

4. Keakuratan gambar 
Gambar yang terdapat dalam modul 

sesuai dengan materi gerak lurus 

5. Keakuratan 

percobaan 

Percobaan yang terdapat dalam 

modul sesuai dengan materi gerak 

lurus 

6. Keakuratan simbol 

dan rumus 

simbol dan rumus yang terdapat 

pada modul disajikan secara benar 

menurut kelaziman yang digunakan 

dalam bidang ilmu (fisika) 

7. Contoh dalam kasus 

kehidupan sehari-

hari 

Contoh dan kasus aktual sesuai 

dengan materi gerak lurus 

8. Kesesuaian video 

pembelajaran  

Video pembelajaran sesuai dengan 

materi yang disediakan 

Kelayakan 

Bahasa 
1. Kaidah Bahasa 

Penyusunan Bahasa sesuai dengan 

PEUBI 

Penggunaan Bahasa mudah 

dipahami 

Penggunaan kata baku 

Kelayakan 

Penyajian 
1. Keruntutan konsep 

Penyajian konsep disajikan secara 

runtu, mulai dari yang mudah ke 

sukar, dari konkret ke abstrak, dari 

yang sederhana ke kompleks, 

sehingga materi yang sebelumnya 

dapat membanru pemahaman 

materi selanjutnya. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan Analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif 

kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari suatu produk. 

Angket tersebut disusun dalam bentuk skala likert dengan kategori positif, yaitu 

pernyataan positif memperoleh bobot tertinggi dengan rincian sebagai berikut ini.  

Tabel 3.3 Bobot Pernyataan Validasi Modul 

Pernyataan Bobot Pernyataan 

Sangat Layak (SL) 4 

Layak (L) 3 

Tidak Layak (TL) 2 

Sangat Tidak Layak (STL) 1 

Perhitungan data nilai akhir hasil validasi dianalisis dalam skala (0–100) 

dilakukan dengan menggunakan rumus:  

𝑉 =
𝑋

𝑌
× 100%  (3.1) 

Keterangan:  

V = Nilai validitas modul Fisika dengan pendekatan SETS materi gerak lurus. 

X  = Skor yang diperoleh dari hasil validasi modul Fisika yang dengan 

pendekatan SETS materi gerak lurus. 

Y = Skor maksimum hasil validasi modul Fisika yang dengan pendekatan 

SETS materi gerak lurus.39 

 

Tabel 3.4 Kategori Tingkat Kelayakan 

Interval Kategori 

81% - 100%  Sangat Layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Cukup Layak  

21% - 40% Kurang Layak 

≤ 21% Sangat Kurang Layak  

 

 

 
39 Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistik Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, 

Komunikasi, Ekonomi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIANN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitiann 

Penelitiann dan pengembangan ini bertujuan untuk mendesain dan menghasilkan 

Modul Ajar Fisika berbasis Science, Environment, Technology, Society pada materi 

gerak lurus untuk peserta didik kelas X tingkat SMA/MA yang layak digunakan 

dalam pembelajaran. Penelitiann dan pengembangan ini dilakukan dengan 

menggunakan model 4-D yang melalui empat tahapan yaitu: pendefinisian (define), 

perencanaan (design), Pengembangan (development), dan penyebaran 

(desseminate). 

1. Pendefinisian (define) 

Dalam tahap pendefinisian (define) ini berisi serangkaian fakta yang terkait 

pembelajaran pada tempat penelitiann yang dilakukan di SMAN 11 Banda Aceh. 

Pendefinisian terkait fakta fakta pembelajaran pada tahap ini dibagi menjadi 

beberapa tahap yang akan dibahas lebih jelas dibawah ini. 

a. Menganalisis Awal-akhir (Front-End Analisis) 

Kegiatan tahap analisis awal-akhir dari penelitiann ini merupakan kegiatan 

observasi pembelajaran untuk menganalisis masalah-masalah yang dihadapi 

pada proses pembelajaran disekolah. Hal yang diamati antara lain model 

pembelajaran, proses pembelajaran serta permasalahan yang muncul dalam 

pembelajaran fisika di sekolah. Observasi ini dilakukan di SMA Negeri 11 

Banda Aceh dengan pengamatan secara langsung kepada guru mata pelajaran 

fisika. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa metode yang digunakan guru 

pada saat proses pembelajaran adalah menggunakan metode ceramah dan 

diskusi serta menambahkan vidio pembelajaran dan powerpoint, belum terdapat 

bahan ajar tambahan. Rendahnya minat belajar siswa disebabkan karena 

kurangnya pemahaman siswa pada materi serta kemampuan dalam memahami 

pembelajaran dan sulit menyelesaikan soal-soal pada materi pembelajaran fisika. 

b. Menganalisis Peserta didik (Learner analysis) 

Pembelajaran di kelas terbiasa dengan metode ceramah dimana siswa hanya 

mendengarkan dan memahami apa yang dijelaskan oleh guru. Namun, sesekali 

guru juga menanyakan video pembelajaran dan powerpoint yang sebelumnya 

ditampilkan. Belum ada bahan ajar tambahan seperti Modul ajar berbasis SETS 

pada materi gerak lurus untuk menunjang proses pembelajaran di kelas. Oleh 

karena itu perlu adanya bahan ajar tambahan berupa Modul ajar berbasis SETS 

untuk membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran karena 

siswa diminta untuk berdiskusi kelompok dan mengaikatkan fenomena yang 

terjadi disekitar kedalam pembelajaran. Peneliti menyebarkan lembar observasi 

kepada peserta didik. Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap peserta 

didik kelas X MIPA SMA Negeri 11 Banda Aceh didapatkan bahwasanya materi 

gerak lurus menjadi materi tersulit dikelas X MIPA, karena terdapat banyak 

rumus di dalamnya dan kurang memahami materinya sehingga kondisi peserta 

didik pada saat pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut:  

1) Sebagian peserta didik memberikan respon pasif dan tampak tidak tertarik 

terhadap pelajaran fisika pada saat pembelajaran berlangsung. 
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2) Peserta didik mulai memberikan respon aktif dan tertarik terhadap 

pembelajaran fisika ketika peneliti menerapkan metode demonstrasi pada 

saat pembelajaran. 

Selain kondisi peserta didik, saat pembelajaran dikelas peneliti juga 

mengobservasi tingkat pemahaman dan pengetahuan peserta didik mengenai 

materi fisika yang diajarkan. Dari hasil observasi, hanya beberapa persen dari 

jumlah peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 11 Banda Aceh yang 

memahami materi yang diajarkan, kebanyakan peserta didik tidak memahami 

konsep dasar mengenai materi yang diajarkan terutama pada materi gerak lurus, 

sebagian dari peserta didik tidak mengetahui simbol, lambang dan satuan yang 

ada dalam fisika. 

c. Analisis Tugas (Task Analysis) 

Pada Analisis tugas ini, peneliti merinci tugas sesuai dengan isi materi 

berdasarkan kompetensi dasar. Perincian materi dimaksudkan untuk mencapai 

indikator pencapaian kompetensi sebagaimana pencapaian kompetensi 

dirumuskan sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis 

pada gerak lurus dengan 

kecepatan konstan (tetap) dan 

gerak lurus dengan percepatan 

konstan (tetap) berikut 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari misalnya keselamatan 

lalu lintas. 

4.4 Menyajikan data dan grafik hasil 

percobaan gerak benda untuk 

menyelidiki karakteristik gerak 

lurus dengan kecepatan konstan 

(tetap) dan gerak lurus dengan 

percepatan konstan (tetap) 

berikut makna fisisnya. 
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d. Analisis Konsep (Task Analysis) 

Dalam tahap Analisis konsep, peneliti sudah merumuskan konsep-konsep 

materi yang akan dipaparkan didalam Modul ajar yang dirancang. Konsep-

konsep yang di paparkan disesuaikan dengan RPP yang dirumuskan, materi 

tersebut disesuikan dengan model pembelajaran Science, Environment, 

Technology, Society sehingga Modul ajar berhubungan dengan perancangan 

produk. Peta konsep ditunjukan pada gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Peta Konsep 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying Intructional Objective) 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah merumuskan indikator 

pencapaain kompetensi dan tujuan pembelajaran. Indikator pencapaian 

kompetensi yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut: 

3.4.1. Mengindentifikasi karakteristik Gerak Lurus. 

3.4.2. Menerangkan contoh Gerak Lurus. 

3.4.3. Membedakan grafik GLB  

3.4.4. Membedakan grafik GLBB 

3.4.5. Menentukan percepatan benda pada GLBB. 

Gerak 
Lurus

Besaran-
besaran 
Gerak 
Lurus

keudukan

s (m)

Jarak

𝑠 = 𝑣. 𝑡
(m)

perpindaha
n

∆𝑥 = 𝑥2 − 𝑥1
(m)

Kelajuan

𝑣 =
𝑠

𝑡
(m/s)

kecepatan

𝑣 =
𝑠

𝑡
= 

(m/s)

percepatan

𝑎 =
𝑣

𝑡
(m/s2)

jenis-jenis 
gerak lurus

GLB

v = tetap

s = v.t atau v = 
𝑠

𝑡
(m/s)

GLBB

a = tetap

GVA

𝑦𝑚𝑎𝑘𝑠 =
𝑣0

2

2𝑔
(m)

𝑡𝑚𝑎𝑘𝑠 =
𝑣0

𝑔
(s)

GVB

ℎ = 𝑣0𝑡 +
1

2
𝑔𝑡2 (m)

GJB

𝑣 = 𝑣0 + 𝑔𝑡
(m/s)

𝑣𝑡
2 = 𝑣0

2 + 2𝑔ℎ
(m/s)
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3.4.6. Menganalisis besaran-besaran pada gerak lurus. 

3.4.7. Memecahkan masalah berkaitan dengan GLB. 

3.4.8. Memecahkan masalah berkaitan dengan GLBB 

4.4.1. Melakukan percobaan gerak benda untuk menyelidiki besaran-

besaran pada gerak lurus 

4.4.2. Membuat laporan hasil percobaan gerak benda untuk menyelidiki 

besaran-besaran pada gerak lurus  

4.4.3. Menyajikan data dan grafik hasil percobaan gerak benda untuk 

menyelidiki besaran-besaran pada gerak lurus. 

4.4.4. Melakukan percobaan gerak benda untuk menyelidiki karakteristik 

GLB berikut makna fisisnya.  

4.4.5. Membuat laporan hasil percobaan gerak benda untuk menyelidiki 

karakteristik GLB berikut makna fisisnya. 

4.4.6. Menyajikan data dan grafik hasil percobaan gerak benda untuk 

menyelidiki karakteristik GLB berikut makna fisisnya. 

4.4.7. Melakukan percobaan gerak benda untuk menyelidiki karakteristik 

GLBB berikut makna fisisnya. 

4.4.8. Membuat laporan hasil percobaan gerak benda untuk menyelidiki 

karakteristik GLBB berikut makna fisisnya. 

4.4.9. Menyajikan data dan grafik hasil percobaan gerak benda untuk 

menyelidiki GLBB berikut makna fisisnya. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

  Tahap desain dilakukan untuk merancang produk berupa Modul ajar. 

Perancangan ini dibagi menjadi dua tahap sebagai berikut. 

a. Penyusunan Materi  

 Pada tahap penyusunan ini menyiapkan materi yang akan dikembangkan 

agar lebih dipahami peserta didik dalam pengembangan Modul berbasis SETS 

yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi 

dan kompetensi dasar, memilih jenis materi yang sesuai dengan bahan ajar dan 
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sumber belajar berdasarkan materi. Materi yang digunakan adalah gerak lurus, 

terdapat tiga sub-bab yaitu Besaran-besaran dalam gerak lurus, Gerak lurus 

beraturan dan gerak lurus berubah beraturan. Adapun kaitan materi dalam SETS 

sebagai berikut: 

-  Science materi yang berkaitan dengan ini yaitu penjelasan sub-bab yang 

berhubungan dengan rumus dan teori. 

- Environment materi yang berkaitan dengan ini yaitu contoh aplikasi materi 

dalam kehidupan sehari-hari 

- Technology dalam modul yang berhubungan dengan SETS pada bagian ini 

adalah penggunaan barcode video pembelajaran yang langsung 

terhubung dengan Youtube. 

- Society dalam modul yang berhubungan dengan SETS pada bagian ini 

adalah contoh gerak lurus yang bermanfaat bagi masyarakat. 

b. Seleksi Media  

 Pada tahap seleksi media disesuaikan dengan tujuan penelitiann yaitu 

mengembangkan Modul berbasis SETS. Pembelajaran berbasis SETS ini dipilih 

karena memiliki banyak kelebihan diantaranya yaitu dengan adanya SETS 

meberikan keterampilan peserta didik dalam berpikir, sains, dan social. Juga 

memberikan pengetahuan secara mendalam karena dapat memandang sesuatu 

secara terintegrasi serta mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan berpikir 

kritis terhadap pengembangan teknologi. Media pembelajaran yang terdapat 

dalam modul tersebut yaitu video pembelajaran yang menggunakan barcode dan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berisikan pratikum  sederhana. 
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c. Seleksi Format  

 Format yang digunakan di dalam pengembangan Modul ajar fisika berbasis 

SETS pada materi gerak lurus disesuaikan antara materi dan SETS dan didesain 

sedemikian rupa sehingga tampak menarik dan sesuai dengan kaidah modul ajar. 

Modul ini di desain menggunakan aplikasi Canva mulai dari cover, kata 

pengantar hingga profil penulis. Pemilihan format warna yang beragam juga 

disesuaikan dengan desain yang dikembangkan. Setiap lembar terdapat bingkai 

yang didesain dalam pengambangan modul ajar ini. 

d. Rancangan Awal  

 Pada tahap ini, desain awal modul dirancang. Desain awal modul dibuat 

berdasarkan hasil analisis pada fase pendefinisian dan disesuaikan dengan 

format yang telah dipilih. Hasil akhir dari desain awal ini akan terciptanya 

prototipe awal modul yang akan di validasi oleh validator. Desain modl dapat 

dilihat pada keterangan gambar dibawah ini. 

1) Membuat bagian awal dengan menggunakan aplikasi canva. Dalam bagian 

awal ini memuat sampul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, petunjuk 

penggunaan modul, kerangka modul, dan peta konsep. 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Sampul Modul 
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Gambar 4.3 Kata Pengantar    Gambar 4.4 Daftar Isi 

 

     

Gambar 4.5 Pendahuluan   Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan 
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Gambar 4.7 Kerangka Modul   Gambar 4.8 Peta Konsep 

2) Membuat bagian isi dengan menggunakan aplikasi canva. Dalam bagian isi 

berisikan materi-materi, lembar kerja pratikum, dan lembar evaluasi yang 

berhubungan dengan gerak lurus berbasis SETS. 

          

Gambar 4.9 Materi Gerak Lurus 
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Gambar 4.10 Lembar Kerja Pratikum          Gambar 4.11 Lembar Evaluasi 

3) Membuat bagian penutup dengan menggunakan aplikasi canva. Dalam bagian 

penutup yang terdiri dari rangkuman, uji kompetensi, glosarium, daftar 

pustaka, RPP, dan profil penulis.  

   
Gambar 4.12 Rangkuman             Gambar 4.13 Uji Kompetensi 
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Gambar 4.14 Glosarium    Gambar 4.15 Daftar Pustaka 

 

    
Gambar 4.16 RPP    Gambar 3.17 Profil Penulis 

 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan ini merupakan bentuk akhir dari bahan ajar yang telah 

dihasilkan dan telah direvisi berdasarkan saran dari para ahli. Materi dan desain 

yang telah dirancang yang dibuat berupa modul berbasis SETS untuk menunjang 

pembelajaran. Dalam pengembangan ini akan dilakukan pengumpulan data validasi 

oleh validator yang terdiri dari validasi ahli media dan validasi ahli materi untuk 

mendapatka kevalidan dan mendapatkan saran dari validator terhadap produk 

modul berbasis SETS yang dikembangkan.  
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a. Validasi ahli media 

Proses validasi dari pengembangan modul berbasis SETS pada materi gerak 

lurus dinilai tingkat kelayakan media yang berfokus pada desain. Dalam menilai 

media yang telah dikembangkan, angket validasi media ini divalidasi oleh 3 ahli 

media, berikut ini adalah data hasil validasi ahli media yang dicantumkan dalam 

table 4.2. 

Tabel 4.2 Kategori Tingkat Kelayakan 

 

No 
Butir 

Penilaian 

Validator 
S

k
o
r
 

T
o
ta

l 

R
a
ta

-R
a
ta

 

%
 

K
a
te

g
o
r
i 

1 2 3 

A. Desain Layout atau Letak Cover 

1.  Pemilihan 

Warna 

4 3 4 11 45 3,75 93,75 

Sangat Layak 

2.  Pemilihan 

warna pada 

halaman, 

evaluasi, uji 

kompetensi, 

rangkuman, 

glosarium, 

daftar pustaka, 

biografi penulis 

modul gerak 

lurus 

4 4 4 12 

3.  Pemilihan 

desain dan 

background 

cover 

4 3 4 11 

4.  Pemilihan 

tampilan 

gambar, letak 

dan bentuk 

gambar, logo 

kelas, logo 

universitas 

3 4 4 11 

B. Teks 
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5.  Pemilihan font 

pada cover 

judul, 

keterangan 

jurusan, 

fakultas, 

universitas, 

nama penulis, 

kelas. 

3 4 4 11 33 3,6 91,6 

Sangat Layak 

6.  Pemilihan font 

pada halaman, 

evaluasi, uji 

kompetensi, 

rangkuman, 

glosarium, 

daftar pustaka, 

biografi penulis 

modul gerak 

lurus 

3 4 4 11 

7.  Penggunaan 

Bold, Italic, 

pada modul 

gerak lurus 

3 4 4 11 

C. Image / Video 

8.  Pemilihan 

gambar pada 

modul gerak 

lurus 

4 4 4 12 45 3,75 93,75 

Sangat Layak 

9.  Kemudahan 

dalam 

mengakses 

video melalui 

barcode 

4 4 4 12 

10.  Pemilihan 

tampilan 

gambar, letak, 

bentuk gambar 

modul gerak 

lurus 

3 3 4 10 

11.  Penggunaan 

kualitas gambar 

setiap halam 

modul gerak 

lurus 

4 3 4 11 

Jumlah rata-rata seluruh skor 3,7 93 % Sangat Layak 

 



51 

 

 
 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, hasil validasi media terhadap modul berbasis SETS 

pada materi gerak lurus oleh validator tim ahli media pada bagian desain layout atau 

letak cover pada modul berbasis SETS persentase sebesar 93,75%. Untuk bagian 

penulisan atau teks pada modul berbasis SETS diperoleh persentase sebesar 91,6%. 

Berdasarkan validasi ahli media juga diperoleh persentase sebesar 93,75% untuk 

aspek Image dan video. Untuk keseluruhan isi modul berdasarkan ahli validasi oleh 

tim ahli media diperoleh persentase dengan nilai 93 %. 

Hasil presentase kelayakan yang telah didapatkan kemudian dikonversi kedalam 

pilihan jawaban yang ada pada tabel 3.5 yaitu tabel konversi skor penilaian terhadap 

kelayakan yang ada dibawah ini: 

Tabel 4.3 Konversi Skor Terhadap Kelayakan Media 

Presentase (%) Pilihan Jawaban 

81% - 100% Sangat Layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

21% - 40% Kurang Layak 

≤ 21% Sangat Kurang Layak 

 

Berdasarkan data persentase pada tabel 4.3 diatas hasil dari penilaian validator 

ahli media mendapat nilai persentase sebesar 93,18% dengan skala nilai 81% - 

100% yang dikategorikan sangat layak. 

Penulisan judul pada cover terdiri dari judul, nama penulis dan universitas 

kurang tepat, sehingga validator menilai bahwa penulisan kurang sesuai dengan 

format cover modul atau buku. Selain itu validator juga menyarankan agar 
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memperbaiki margin dan membuat kolom jawaban pada uji pemahaman lebih besar 

agar memudahkan siswa dalam menulis jawaban. Validator juga menyarankan 

penulisan font keterangan pada footer lebih dibesarkan, sehingga perlu dilakukan 

revisi. Terakhir validator menyarakan agar RPP diletakan setelah profil penulis. 

Tampilan modul sebelum dan sesudah direvisi ditujukan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.4 saran perbaikan dari validator ahli media 

Validator Saran perbaikan Sebelum sesudah 

1 Perbaikan font 

pada penulisan 

cover modul  

  

Perbaikan daftar 

isi letak biografi 

setelah daftar 

pustaka 
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Perbaikan 

kolom jawaban 

pada evaluasi  

  

2 Perbaikan teks 

pada footer dan 

kata pengantar 

  

3 Perbaikan 

penulisan 

keterangan 

gambar 

  

 

b. Validasi Ahli Materi 

Selain dari aspek media, materi juga menjadi salah satu aspek yang dinilai 

tingkat kelayakannya oleh para ahli materi. Dalam proses validasi materi oleh 

validator, peneliti membagikan angket kepada tiga validator terkait dengan 

materi yang dibahas dalam modul berbasis SETS pada materi gerak lurus. 
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Angket validasi materi ini divalidasikan oleh tiga validator, data hasil validasi 

materi yang terdapat pada modul berbasis SETS disajikan dalam table 4.5. 

Tabel 4.5 Butir Penilaian Validasi ahli materi 

 

No Butir Penilaian 

Validator 

S
k

o
r
 

T
o
ta

l 

R
a
ta

-r
a
ta

 

%
 

K
a
te

g
o
r
i 

1 2 3 

A. Kelayakan Isi 

1.  Materi yang disajikan 

mencakup materi 

yang terdapat dalam 

KD dan IPK gerak 

lurus 

3 3 4 10 86 3,5 89,5 

Sangat 

Layak 

2.  Materi yang disajikan 

mulai dari besaran-

besaran dalam gerak 

lurus, pembagian 

gerak hingga contoh 

4 3 4 11 

3.  Fakta dan data yang 

disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

4 3 4 11 

4.  Gambar yang terdapat 

dalam modul sesuai 

dengan materi gerak 

lurus 

4 3 3 10 

5.  Percobaan yang 

terdapat dalam modul 

sesuai dengan materi 

gerak lurus 

3 4 4 11 

6.  simbol dan rumus 

yang terdapat pada 

modul disajikan 

secara benar menurut 

kelaziman yang 

digunakan dalam 

bidang ilmu (fisika) 

4 3 4 11 

7.  Contoh dan kasus 

aktual sesuai dengan 

materi gerak lurus 

4 4 4 12 

8.  Video pembelajaran 

sesuai dengan materi 

yang disediakan 

4 3 3 10 
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B. Kelayakan Bahasa 

9.  Penyusunan Bahasa 

sesuai dengan PEUBI 

4 4 3 11 32 3,5 71 

Layak 
10.  Penggunaan Bahasa 

mudah dipahami 

4 3 4 11 

11.  Penggunaan kata 

baku 

3 3 4 10 

C. Kelayakan Penyajian 

12.  Penyajian konsep 

disajikan secara runtu, 

mulai dari yang 

mudah ke sukar, dari 

konkret ke abstrak, 

dari yang sederhana 

ke kompleks, 

sehingga materi yang 

sebelumnya dapat 

membanru 

pemahaman materi 

selanjutnya. 

4 3 4 11 63 3,5 70 

Layak 

13.  Pratikum percobaan 

sederhana disajikan 

dengan sangat relevan 

dan sederhana, 

sehingga materi yang 

disampaikan lebih 

diperkuat dengan 

pratikum sederhana 

3 3 4 10 

14.  Soal latihan evaluasi 

yang terdapat diakhir 

materi dapat melatih 

kemampuan 

memahami dan 

menerapkan konsep 

yang berkaitan 

dengan materi dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

3 3 3 9 

15.  Glosarium berisikan 

istilah-istilah penting 

dan teks dengan 

penjelasan arti istilah 

tersebut dan ditulis 

secara alfabetis 

4 3 4 11 

16.  Daftar buku yang 

digunakan sebagai 

4 3 4 11 
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bahan rujukan dalam 

penulisan modul 

diawali dengan nama 

pengarang, tahun 

terbitan, judul buku, 

tempat dan nama 

penerbit 

17.  Rangkuman yang 

terdapat dalam modul 

sesuai dengan materi 

yang disajikan ditulis 

dengan kalimat 

ringkas dan jelas 

4 3 4 11 

Jumlah rata-rata seluruh skor 
 

3,5 

 

76,83 % 

 

Layak 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, hasil validasi meteri pembelajaran berupa modul 

berbasis SETS pada materi gerak lurus oleh tim validator ahli materi diperoleh 

persentase sebesar 89,5% untuk aspek kelayakan isi. Untuk bagian kelayakan 

bahasa diperoleh persentase sebesar 71%. Pada aspek kelayakan penyajian 

diperoleh persentase sebesar 70%. Untuk keseluruhan materi modul berbasis SETS 

berdasrkan hasil validasi tim ahli materi diperoleh persentase dengan nilai 76,83%. 

Kemudian nilai presentase kelayakan tersebut dikonversikan dan dicocokkan 

denggan 5 pilihan jawaban yang disediakan pada tabel 4.6 di bawah. 

Tabel 4.6 Konversi Skor Penilaian Terhadap Kelayakan Materi 

Presentase (%) Pilihan Jawaban 

81% - 100% Sangat Layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

21% - 40% Kurang Layak 

≤ 21% Sangat Kurang Layak 
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 Berdasarkan data persentase pada tabel 4.6 diatas hasil dari penilaian validator 

ahli materi mendapat nilai persentase sebesar 76,83% dengan skala nilai 61% - 80% 

yang dikategorikan layak. 

Selanjutnya yang harus direvisi yaitu bagian isi materi yang terdapat pada modul 

berbasis SETS yang berkaitan dengan penulisan rumus, terdapat beberapa 

penulisan huruf pada rumus yang kurang tepat. Selanjutnya saran validator ahli 

materi menyarankan pada uji pemahaman pada sub bab pertama agar soal nomor 3 

digantikan dengan soal lain. Selain itu validator juga menyaankan pada setiap 

gambar dicantumkan sumber yang jelas. Pada uji kompetensi juga perlu diperbaiki 

dalam pennulisan soal, serta peta konsep yang perlu ditambahkan rumus pada setiap 

sub materi di peta konsep. Sehingga perlu dilakukan revisi dengan perbaikan huruf 

pada rumus dan penggantian soal. Tampilan isi materi sebelum dan sesudah direvisi 

ditujukan pada gambar berikut ini. 

Tabel 4.7 saran perbaikan dari validator ahli materi 

Validator Saran perbaikan Sebelum Sesudah 

1 Perbaikan soal uji 

pemahaman no 3 
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2 Perbaikan peta 

konsep  

  

Perbaikan materi 

tentang kelajuan 

  

Perbaikan 

penulisan rumus 

pada materi 
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Perbaikan uji 

kompetensi  

  

3 Perbaikan 

penulisan sumber 

gambar yang tepat 

  

 

4. Penyebaran (Desseminate) 

Tahap penyebaran adalah tahap dimana modul pembelajaran fisika berbasis 

SETS pada materi gerak lurus yang telah dikembangkan dan telah direvisi dan 

sehaursnya disebarluaskan ke tempat penelitiann yang dituju, namun peneliti tidak 

melakukan tahap ini dikarenakan peneliti terkendala pada besarnya biaya dan alat 

yang dibutukan saat melakukan penelitiann serta waktu yang diperlukan untuk 

menyebarluaskan modul berbasis SETS pada materi gerak lurus yang 

dikembangkan. 
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B. Pembahasan 

1. Desain  

Modul pembelajaran fisika berbasis SETS (Science, Environment, 

Technology, Society) pada materi gerak lurus didesain sedemikian rupa 

sehingga mencapai suatu kesatuan yang cocok dari segi tampilan dan segi 

materi. Penelitiann ini menggunakan jenis penelitiann 4D, tujuan dari 

penelitiann ini yaitu untuk mendeskripsikan desain modul berbasis SETS 

(Science, Environment, Technology, Society) pada materi gerak lurus dan 

untuk mendeskripsikan tingkat kelayakan modul berbasis SETS ((Science, 

Environment, Technology, Society) pada materi gerak lurus. 

Pada tahap pertama yaitu pendefinisian (define) dilakukan Analisis untuk 

mengetahui permasalahan yang terdapat dalam proses kegiatan pembelajaran 

yang dihadapi. Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa peserta didik 

masih terlihat kurang semangat dan pembelajaran masih monoton atau 

berpusat pada guru sebagai pusat pembelajaran sehingga pembelajaran tidak 

efektif. Hasil pengamatan yang dilakukan di kelas, sumber belajar yang 

digunakan oleh peserta didik hanya menggunakan buku yang disediakan oleh 

sekolah.  

Tahap kedua yaitu perancangan (design), pada tahap ini terbagi atas tiga 

tahap yaitu tahap pra produksi, tahap produksi, dan tahap pasca produksi. 40 

Pada tahap pra produksi dilakukan penyusunan materi yang sesuai dengan 

 
40 Ayu Utarri Purnomo Putri, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis 
Android Materi Konstruksi Kaitan Untuk Mata Pelajaran Tekstil Siswa Kelas X SMK Tata Busana”, 
Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), h.58. 
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KD, KI materi Gerak Lurus. Selanjutnya tahap produksi berupa mendesain 

modul sesuai dengan bahan yang sudah dikumpulkan dengan menggunakan 

aplikasi Canva. Tahap terakhir yaitu tahap pasca produksi dimana pada tahap 

ini dilakukannya proses save modul dengan format PDF. Setalah disave 

selanjutnya dicetak untuk di uji kelayakannya.  

Tahap ketiga adalah tahap pengembangan (develop). Modul yang telah di 

cetak kemudian diuji kelayakan oleh para ahli yaitu ahli media dan ahli materi 

pembelajaran yang bertujuan untuk mendapatkan saran perbaikan serta 

masukan guna menghasilkan modul yang lebih baik, menarik dan layak 

digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

 

2. Kelayakan 

Mendeskripsikan tingkat kelayakan modul berbasis SETS pada materi 

gerak lurus peneliti memberikan modul berbasis SETS kepada dosen tim ahli. 

Dalam hal ini produk diberikan kepada tiga dosen ahli media dan tiga dosen 

ahli materi. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil validasi diketahui 

bahwa modul berbasis SETS pada materi gerak lurus layak untuk digunakan 

sebagai salah satu media. 

Validasi media dinilai oleh tiga para ahli yaitu Ibu Hari Anna Lastya, M.T 

(Dosen Program Studi Pendidikan Teknik Elektro), Bapak Aulia Syarif Aziz, 

S.Kom, M.Sc (Dosen Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi) dan 

Bapak Dr. Yusran, S.Pd, M.Pd (Dosen Program Studi Teknologi Informasi). 

Berdasarkan data yang sudah didapatkan pada tabel 4.2 diperoleh hasil bahwa 
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modul fisika berbasis SETS yang telah dikembangkan ditinjau dari aspek 

desain layout atau letak cover, aspek teks, dan aspek image atau video dapat 

dilihat persentase kelayakan pada gambar 4.18 beriku ini. 

 

Gambar 4.18 Grafik hasil validasi ahli media 

Berdasarkan grafik dari validasi ahli media di atas diperoleh hasil bahwa 

moduk fisika berbasis SETS yang telah dikembangkan ditinjau dari aspek 

desain layout 93,5%, aspek kelayakan teks 91,6% dan aspek kelayakan 

Image/Video 93,75%. sehingga diperoleh hasil persentase keseluruhan adalah  

93% dengan kriteria sangat layak 

Validasi materi dinilai oleh tiga para ahli yaitu Bapak Muhammad Nasir 

M.Si, Ibu Fera Annisa, M.Sc dan Ibu Cut Rizki Mustika, M.Pd yang berasal 

dari dosen Program Studi Pendidikan Fisika. Berdasarkan data yang sudah 

didapatkan pada tabel 4.5 diperoleh hasil bahwa modul fisika berbasis SETS 

yang telah dikembangkan ditijau dari aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa 

93,5%

91,6%

93,75%

90%

90%

91%

91%

92%

92%

93%

93%

94%

94%

Desain Layout Teks Image/Video
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dan kelayakan penyajian dapat dilihat persentase kelayakan pada gambar 4.19 

beriku ini.  

 

Gambar 4.19 Grafik hasil validasi ahli materi 

 Berdasarkan grafik dari validasi ahli materi pembelajaran di atas diperoleh 

hasil bahwa moduk fisika berbasis SETS yang telah dikembangkan ditinjau dari 

aspek kelayak isi 89,5%, aspek kelayakan Bahasa 71% dan aspek kelayakan 

penyajian 70%. sehingga diperoleh hasil persentase keseluruhan adalah  76,83% 

dengan kriteria layak.  

 Hasil  penelitian yang telah dilakukan sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Anggi Angelia, ditemukan bahwa modul fisika  dengan pendekatan 

SETS dengan kualitas produk valid, praktis, dan efektif.41 Penelitiann lain juga 

dilakukan oleh Miftahul Jannah Fitri, menunjukkan bahwa modul fisika berbasis 

 
41 Anggi Anjelia, “Pengembangan Modul Fisika Dengan Pendekatan Sciense, Environment, 
Technology, society”, Skripsi (Padang: UIN Imam Bonjol, 201), h.64  
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SETS yang dikembangkan terkategori sangat valid tergambar dari hasil validasi 

oleh ahli terhadap empat aspek penilaian yaitu aspek kelayakan isi, bahasa dan 

gambar, penyajian dan kegrafikan.42 Modul fisika berbasis SETS ini dilengkapi 

dengan materi, contoh soal,  uji pemahaman, pratikum sederhana, dan uji 

kompetensi , selain itu gambar dan ilustrasi yang digunakan sangat cocok sehingga 

layak digunakan dalam proses kegiatan  pembelajaran baik secara mandiri atau 

dengan arahan guru. 

 
42 Miftahul Jannah Fitri “Pengembangan Modul Fisika Berbasis Model Pembelajaran Science, 
Environment, Technology and Society (SETS)” untuk Peserta Didik Kelas XI MIA SMA Negeri 5 
Sijunjung”, Skripsi, (Sumatera Barat: STKIP PGRI, 2020) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Desain modul ajar SETS (Science, Environment, Technology, Society) pada 

materi gerak lurus SMA/MA menggunakan model 4D. Pada tahap 

pendefinisian (define) dilakukan Analisis permasalahan, adapun 

permasalahan yang terjadi di sekolah adalah kurangnya bahan ajar berupa 

modul pembelajaran. Selanjutnya pada tahan perencanaan (design) terdiri dari 

tahap pra produksi yaitu tahap penyusunan materi yang sesuai dengan KD dan 

KI. Kemudian tahap produksi yaitu proses pembuatan dan desain 

menggunakan Canva dan terakhir tahap pasca produksi yaitu proses save 

modul dengan format PDF kemudian dicetak untu diuji kelayakanya oleh 

validator. 

2. Kelayakan modul ajar (Science, Environment, Technology, Society) pada 

materi gerak lurus untuk SMA/MA dikategorikan layak untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran dalam proses belajar mengajar, hal ini dapat 

dilihat berdasarkan presentase keseluruhan dari ahli media 93% dengan 

kategori sangat layak dan presentase keseluruhan dari tim ahli materi 76,83 

dengan kategori layak. Sehingga diperoleh hasil persentase keseluruhan 

kelayakan pengembangan modul berbasis SETS pada materi gerak lurus 

84,91 dengan kategori sangat layak.  



66 

 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan penelitiann yang telah dilakukan, untuk peneliti selanjutnya peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengembangan modul ajar berbasis SETS pada materi gerak lurus ini 

dikembangkan dengan menggunakan aplikasi canva. Namun terdapat 

keterbatasan dalam penggunaan Equation serta penggunaan aplikasi – 

aplikasi tertentu pada aplikasi canva. Diharapkan untuk selanjutnya peneliti 

dapat memilih aplikasi yang lebih baik dam mendukung dalam 

pengembangan modul tersebut. 

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengevaluasi hasil belajar 

peserta didik setelah menggunakan modul ajar berbasis SETS pada materi 

gerak lurus guna untuk mengetahui keberhasilan penggunaan modul dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan modul ajar 

berbasis SETS pada materi fisika yang lainya serta dapat menyempurnakan 

modul yang sudah dikembangkan sebelumnya. 
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Lampiran 1 : SK Pembimbing 
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Lampiran 2 : Flowchart Modul SETS 
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Lampiran 3 : Validasi Ahli Media  
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Lampiran 4 : Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 5 : Analisis Kebutuhan 

 

MATERI 
JUMLAH RESPONDEN 

SS S M SM 

Pengukuran 4 16 12 5 

Vektor 2 11 20 2 

Gerak Lurus 20 14 2 2 

Gerak Parabola 14 12 4 2 

Gerak Melingkar 13 11 6 3 

 

 

0

5

10

15

20

25

Pengukuran Vektor Gerak Lurus Gerak
Parabola

Gerak
Melingkar

HASIL ANALISI KEBUTUHAN

SS S M SM



100 

 

 
 



101 

 

 
 

 



102 

 

 
 

Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup 

3. Nama : Rini Safitri 

4. Tempat / Tanggal Lahir : Lambaro / 06 Januari 2000 

5. Jenis Kelamin : Perempuan 

6. Agama : Islam 

7. Kebangsaan : Warga Negara Indonesia 

8. Status Perkawinan : Belum Kawin 

9. Pekerjaan : Mahasiswi 

10. Alamat : Lambaro, Ingin Jaya, Aceh Besar 

11. No. Telp/HP : 085235488772 

12. Email : rinisafitrii2000@gmail.com  

13. Pendidikan  

1) SD : MIN 27 Aceh Besar   

2) SLTP : MTsN II Banda Aceh   

3) SLTA : SMAN 16 Banda Aceh  

4) Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry Banda Aceh  

14. Data Orang Tua 

1) Nama Ayah : Anwar Daud 

Pekerjaan Ayah : Pedagang 

b. Nama Ibu : Daniar 

Pekerjaan Ibu : IRT  

c. Alamat Orang Tua : Lambaro, Ingin Jaya, Aceh Besar 

 

mailto:rinisafitrii2000@gmail.com

